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ABSTRAC 

This study aims to determine the financial performance that is examined based on the analysis of 

Economic Value Added (EVA) at the Multipurpose Cooperative of Brosem in Batu City for 2019 to 

2020. The type used in this study is quantitative. Data collection was carried out using 

observation and documentation techniques, then analyzed using EVA analysis which consisted of 

NOPAT Invested Capital and WACC analysis. on Multipurpose Cooperatives. The results of this 

study indicate that the Economic Value Added (EVA) value of the multi-business cooperative 

Brosem in Batu City in 2019-2020 shows an EVA value of > 0 meaning the company provides 

economic added value. Meanwhile, in 2020, the financial performance of the Brosem 

Multipurpose Cooperative in Batu City is still not good because the EVA value <0 indicates that 

there is no economic value added process. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan yang di teliti berdasarkan 

analisis Economic Value Added (EVA) pada Koperasi Serba usaha Brosem Kota Batu 

untuk tahun 2019 sampai dengan tahun 2020. Jenis yang di gunakan dalam penelitian ini 

adalah kuantatitatif. Pengumpulan data di lakukan dengan teknik observasi dan 

dokumentasi selanjutnya di analisis dengan menggunakan analisis EVA yang terditri dari 

analisis NOPAT Invested Capital dan WACC pada Koperasi Serba Usaha. Hasil dari 

penelitian ini menujukan bahwa nilai Economic Value Added (EVA) koperasi serba usaha 

Brosem Kota Batu pada tahun 2019-2020 menunjukkan nilai EVA > 0 artinya perusahaan 

memberikan nilai tambah ekonomis. Sedangkan pada tahun 2020 Kinerja keuangan 

Koperasi Serba Usaha Brosem Kota Batu masih kurang baik karena nilai EVA<0 maka 

menunjukkan tidak terjadi proses nilai tambah ekonomis. 

Kata Kunci:  Economic Value Added (EVA) dan Kinerja Keuangan 
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PENDAHULUAN 

Pada umumnya Koperasi merupakan 

salah satu kegiatan perekonomian dalam 

dunia usaha yang berubah setiap saat 

dengan harapan dapat melangsungkan 

kehidupan usahanya untuk mewujudkan 

harapan tersebut. Suatu perusahaan 

didirikan dengan berbagai tujuan, antara 

lain untuk memperoleh laba, 

memaksimalkan nilai saham, 

meningkatkan penjualan, meningkatkan 

pelayanan dan lain sebagainya. Sehingga 

koperasi yang mengalami penurunan 

penjualan secara terus menerus adalah hal 

yang dinilai buruk karena tidak dapat 

mencapai tujuannya. 

Perkembangan dunia bisnis saat ini 

mengharuskan koperasi memiliki kinerja 

keuangan yang bagus untuk menarik pihak 

eksternal agar dapat menginvestasikan 

modal mereka ataupun mempertahankan 

investasi para investor. Penilaian kinerja 

terhadap koperasi dimaksudkan untuk 

menilai dan mengevaluasi tujuan yang 

telah dicapai koperasi dalam ukuran waktu 

yang telah ditentukan serta untuk 

memotivasi karyawan dalam mencapai 

sasaran organisasi dan dalam mematuhi 

standar perilaku yang telah ditetapkan 

sebelumnya, agar membuahkan tindakan 

dan hasil yang diinginkan oleh organisasi. 

Pengelolaan manajemen keuangan 

mempunyai peran yang penting dalam 

pengelolaan keuangan koperasi sehingga 

manajemen keuangan dituntut untuk 

menjalankan fungsinya secara efektif. 

Pihak manajemen perusahaan dalam 

melaksanakan usahanya memerlukan suatu 

alat pengukur kinerja keuangan untuk 

mengevaluasi koperasinya, Menurut 

Risnaningsih (2017), kinerja keuangan 

adalah suatu analisis yang dilakukan untuk 

melihat sejauh mana suatu koperasi n telah 

melaksanakan dengan menggunakan 

aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara 

baik dan benar. Pengukuran kinerja 

keuangan koperasi timbul sebagai akibat 

dari proses pengambilan keputusan 

manajemen. Hal ini merupakan pekerjaan 

 

yang lebih kompleks karena akan 

menyangkut efektivitas pemanfaatan modal, 

efisiensi dan rentabilitas dari koperasi 

Dalam melakukan penilaian kinerja 

keuangan, setiap perusahaan memiliki 

ukuran yang bervariasi sehingga antara 

koperasi yang satu dan koperasi yang 

lainnya berbeda. Ukuran yang sering 

digunakan dalam mengukur kinerja koperasi 

adalah dengan menggunakan analisis rasio 

keuangan. Namun, analisis rasio keuangan 

masih mempunyai kelemahan-kelemahan, 

salah satu kelemahan dari rasio keuangan 

adalah kesulitan dalam memilih rasio yang 

tepat yang dapat digunakan untuk 

kepentingan stakeholder. Penilain kinerja 

keuangan dengan menggunakan rasio 

keuangan hanya berorientasi pada profit 

oriented, akan tetapi pada saat ini koperasi 

dituntut untuk tidak hanya berorientasi pada 

profit namun juga harus berorientasi pada 

value. Untuk mengatasi kelemahan tersebut 

maka digunakan metode Economic Value 

Added (EVA). 

Untuk pengukaran kineja banyak 

perusahaan menggunakan rasio-rasio. 

Salah satunya ROA untuk mengetahui 

kemampuan koperasi dalam menggunakan 

aktiva untuk menghasilkan laba yang 

diinginkan. Tingkat ROA yang tinggi 

dapat mencerminkan kemampuan koperasi 

dalam mengelola asset-assetnya. Hal 

tersebut dapat menjadi informasi yang 

positif bagi para pemegang saham karena 

mereka dapat mengetahui tingkat ROA 

yang akan mereka peroleh dari suatu 

koperasi. Tetapi sebenarnya rasio 

keuangan sangat bergantung pada metode 

atau perlakuan akuntansi yang di gunakan. 

Pengukuran kinerja berdasarkan data-data 

akuntansi tidak memberikan informasi 

tentang nilai tambah yang tercipta dalam 

periode tertentu, yang dimana informasi 

nilai tambah akan menberikan gambaran 

pengukuran yang valid untuk menilai 

kinerja yang sebenarnya. 

Untuk mengatasi hal tersebut, maka 

dapat dilakukan pengukuran kinerja 

berdasarkan kepada nilai atau value 
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(Salahadin, 2016). 

Economic Value Added (EVA) 

pertama kali dikembangkan oleh Stern dan 

Steward, seorang analisis keuangan dari 

koperasi konsultan Stern and Steward 

Company pada tahun 1990-an (Sawir, 

2009). Economic Value Added (EVA) 

merupakan ukuran yang dapat digunakan 

oleh banyak perusahaan untuk menentukan 

apakah suatu investasi yang diusulkan atau 

yang ada, dapat memberikan kontribusi 

yang positif terhadap kekayaan pemegang 

saham. Berdasarkan pengertian tersebut 

Economic Value Added (EVA) adalah 

pengukuran kinerja keuangan koperasi 

yang mempertimbangkan harapan-harapan 

pemegang saham dan kreditur dengan cara 

mengurangkan laba operasi setelah pajak 

dengan biaya tahunan dari semua modal 

yang digunakan perusahaan. Penerapan 

Economic Value Added (EVA) dalam 

suatu perusahaan akan lebih memfokuskan 

perhatian pada penciptaan nilai 

perusahaan, hal ini merupakan salah satu 

keunggulan Economic Value Added. 

Dengan pendekatan ini, pemegang saham 

dapat melihat berapa besar nilai tambah 

yang diraih perusahaan. 

Penelitian ini dilakukan di Koperasi Serba 

Usaha Brosem yang berada di Kota Batu. 

Yang dimana Koperasi Serba Usaha ini. 

Usaha yang dilaksanakan oleh Koperasi 

Serba Usaha ini sudah harus layak secara 

ekonomi, artinya bahwa perusahaan 

tersebut harus dikelola secara efisien dan 

mampu menghasilkan keuntungan. EVA 

merupakan indokator tentang adanya 

penambahan nilai dari suatu investasi. 

EVA yang positif menunjukkan tingkat 

pengembalian atas modal yang lebih 

tinggi dari pada tingkat biaya modal, hal 

ini berarti bahwa Koperasi mampu 

menciptakan nilai tambah bagi pemilik 

Koperasi Serba Usaha berupa tambahan 

kekayaan. Sedangkan EVA yang negatif 

berarti total biaya modal koperasi lebih 

besar dari pada laba operasi setelah pajak 

yang diperolehnya, sehingga kinerja 

keuangan koperasi sebut tidak baik. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

kinerja keuangan yang di teliti berdasarkan 

analisis Economic Value Added (EVA) pada 

Koperasi Serba usaha Brosem Kota Batu 

untuk tahun 2019 sampai dengan tahun 

2020. 

  

METODE PENELITIAN 

Jenis yang di gunakan dalam penelitian 

ini adalah kuantatitatif. Penelitian ini 

dilaksanakan pada Koperasi Serba Usaha 

Brosem yang beralamat di Jl. Bromo, Sisir, 

Kecamatan Batu, Kota Batu, Kabupaten 

Malang, Provinsi Jawa Timur 65314. 

Pengumpulan data di lakukan dengan 

teknik observasi dan dokumentasi berupa 

laporan keuangan periode 2019- 2020. 

Analisis dengan menggunakan analisis 

EVA yang terditri dari analisis NOPAT 

Invested Capital dan WACC pada Koperasi 

Serba Usaha. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Menghitung Economic   Value   Added 

(EVA) 

Berdasarkan hasil analisis Net Operating 

Profit After Tax (NOPAT) dalam 2 tahun 

terakhir dari tahun 2019 ke tahun 2020 

mengalami penurunan dimana pada tahun 2019 

yang sebesar Rp 357.837.000 menjadi Rp 

(102.360.600). Hal ini dikarenakan terjadinya 

penurunan pendapatan selama tahun 2020 

dimana pada masa pandemic covid-19 2020 

jumlah pengeluaran yang banyak tidak di 

imbangi dengan penerimaan yang diperoleh. 

Nilai invested capital (Modal yang 

Diinvestasikan) adalah mengalami penurunan 

dari tahun 2019-2020. Hal ini disebabkan 

karena menurunnya jumlah pinjaman atau 

ekuitas. Pada tahun 2019 jumlah modal yang 

dihasilkan adalah sebesar Rp. 3.250.942.000. 

Sedangkan pada tahun 2020 adalah sebesar 

Rp 2.650.178.000 

Economic Value Added (EVA) pada 

Koperasi Serba Usaha Brosem Kota Batu 

pada tahun 2019 sebesar Rp 57.121.907 

artinya EVA lebih besar dari 0 (EVA>0) 
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yang menandakan terjadi proses nilai 

tambah ekonomis atau Koperasi mampu 

menghasilkan tingkat kembalian operasi 

yang melebihi biaya modal sehingga 

memiliki knerja keuangan yang baik. 

Sebaliknya pada tahun 2020 tidak terjadi 

proses nilai tambah ekonomis (NITAMI) 

bagi Koperasi, Kinerja keuangan Yang di 

hasilkan Pada tahun 2020 EVA lebih kecil 

dari 0 (EVA < 0) artinya tidak terjadi 

proses nilai tambah ekonomis bagi 

Koperasi karena belum mampu 

menghasilkan tingkat kembalian operasi 

yang melebihi biaya modal, dengan kata 

lain perusahaan belum berhasil 

menciptakan nilai (create value) bagi 

pemilik modal sehingga sehingga dengan 

tidak ada nilai tambah mengindikasikan 

kinerja keuangan yang kurang baik. 

Penggunaan metode EVA mengukur 

kinerja keuangan Koperasi yang 

berdasarkan nilai (value) karena EVA 

adalah ukuran nilai tambah ekonomis 

yang di hasilkan oleh Koperasi sebagai 

akibat dari aktvitas atau strategi 

manajemen. Dari hasil dari analisis 

tersebut dapat di katakan bahwa pada 

tahun 2019 kinerja keuangan Koperasi 

Serba Usaha Brosem Kota Batu dengan 

metode Economic Value Added (EVA) 

sangat baik, karena telah berhasil 

mencapai nilai yang positif, sehingga 

dapat di katakan telah menghasilkan nilai 

tambah ekonomis selama tahun 2019. Hal 

ini berarti bahwa manajer keuangan 

koperasi dapat memenuhi besarnya 

tingkat pengembalian yang di harapkan 

oleh para anggota Koperasi. 

Sebaliknya pada tahun 2020 tidak 

terjadi proses nilai tambah ekonomis bagi 

Koperasi karena belum mampu 

menghasilkan tingkat kembalian operasi 

yang melebihi biaya modal. EVA yang 

negatif menandakan bahwa nilai koperasi 

berkurang sebagai akibat pengembalian 

yang dituntut investor disamping itu tidak 

terjadi proses nilai tambah ekonomis 

(NITAMI) bagi Koperasi, karena laba yang 

tersedia tidak bisa memenuhi harapan pada 

penyandang dana terutama anggota Koperasi 

yaitu tidak mendapatkan pengembalian 

yang setimpal dengan investasi yang 

ditanamkan oleh anggota Koperasi. 

Sehingga dengan tidak ada nilai tambah 

mengindikasikan kinerja keuangan kurang 

baik. 

 

KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian 

maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

kinerja keuangan pada Koperasi Serba 

Usaha Brosem tahun 2019 yang dianalisis 

dengan menggunakan metode Economic 

Value added (EVA) memberikan nilai 

tambah ekonomis. Sedangkan pada tahun 

2020 Kinerja keuangan Koperasi Serba 

Usaha Brosem masih kurang baik karena 

nilai EVA<0 maka menunjukkan tidak 

terjadi proses nilai tambah ekonomis 

(NITAMI) bagi koperasi, hal ini disebabkan 

karena tingkat biaya modal lebih tinggi 

dibanding tingkat pengembalian laba 

operasi koperasi. Disamping itu adanya 

covid-19 menyebabkan turunnya jumlah 

pendapatan dari kooperasi dimana penjualan 

pada tahun 2020 mengalami penurunan di 

bandiingkan pada tahun 2019. 
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